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Abstract 

Eating difficulties are a problem in feeding and meeting nutritional needs found in children. In 

Indonesia, from 23 million children under five years old, there are 7.6 million of them classified as 
stunting (35.6%). Eating difficulties in toddlers can be overcome by non-pharmacological methods with 

Tui Na Massage. It may increase appetite of toddlers. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of Tui Na Massage in increasing appetite for toddlers. The type of this study was quasi-
experimental with one-group interpretive posttest approach. The populations were all toddlers in Lintau 

Community Health Center Tanah Datar District. They were 24 children. Then, by using purposive 
sampling, 10 toddlers were chosen as the samples. It was conducted on october 2019. The data were 

collected through observation sheets. Then, it was analyzed by Wilxocon Test Parametric test. The result 

of this study showed that the average frequency of underweight before Tui Na Massage was 8.79 and the 
average frequency of underweight after Tui Na Massage was 8.87 with a P = 0.002. In short, it can be 

concluded that Tui Na Massage was effective in increasing toddlers’ appetite. Then, it expected that this 
massage can be used as a non-pharmacological method to increase appetite for toddlers. 

 

Abstrak 

Kesulitan makan merupakan masalah dalam pemberian makanan maupun pemenuhan kebutuhan 

gizi yang pada umumnya dijumpai pada anak. Di Indonesia dari 23 juta balita, sekitar 7,6 juta anak 
balita tergolong gagal tumbuh atau stunting (35,6%). Kesulitan makan pada balita dapat diatasi dengan 

metode non farmokologi dengan Pijat Tui Na yang dapat meningkatkan nafsu makan terhadap balita. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas Pijat Tui Na dalam meningkatkan nafsu makan 

terhadap balita. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan pendekatan one grouppretest 

postest. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh balita yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Lintau 
Buo Kabupaten Tanah Datar berjumlah 24 balita. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling dengan jumlah 10 balita. Penelitan ini dilakukan pada bulan oktober 2019. Pengumpulan data 
penelitian menggunakan lembar observasi. Uji statistik menggunakan uji Parametrik Uji Wilxocon 

menunjukkan bahwa rata-rata frekuensi berat badan balita sebelum dilakukan Pijat Tui Na adalah 8,79 

dan rata-rata frekuensi berat badan balita setelah dilakukan Pijat Tui Na adalah 8,87 dengan nilai 
P=0,002. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas Pijat Tui Na dalam 

meningkatkan nafsu makan terhadap balita dan dapat dijadikan sebagai metode non farmakologi untuk 
meningkatkan nafsu makan terhadap balita 
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PENDAHULUAN  

Gejala kesulitan makan sering 

dialami oleh anak terutama rentang usia 1-3 

tahun yang disebut juga usia food jag, yaitu 

anak hanya makan pada makanan yang 

disukai bahkan sulit makan, seringkali hal 

ini dianggap wajar namun keadaan sulit 

makan yang berkepanjangan akan 

menimbulkan masalah pada pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Gangguan fungsi 

limpa dan pencernaan menjadi penyebab 

paling dominan pada anak dengan kesulitan 

makan. Gangguan fungsi saluran cerna 

kronis seperti alergi makanan, intoleransi 

makanan. Reaksi simpang makanan 

tersebut tampaknya sebagai penyebab 

utama gangguan-gangguan tersebut. Hal ini 

bisa dilihat dengan timbulnya permasalahan 

kesulitan makan (Antolis, 2012). 

Berdasarkan hasil pengukuran 

status gizi  2016 dengan indeks BB/U 

pada balita 0-23 bulan mendapatkan 

persentase gizi buruk sebesar 3,1 %, gizi 

kurang sebesar 11,8% dan gizi lebih 

sebesar 1,5%. Dibandingkan hasil PSG 

2015 juga relatif sama yaitu gizi buruk 

sebesar 3,2%, gizi kurang sebesar 11,9% 

dan gizi lebih 1,6%. Status gizi balita 0-

59 bulan dengan indeks TB/U 

menunjukan persentase balita pendek dan 

sangat pendek. Hasil PSG 2016 

mendapatkan persentase balita sangat 

pendek sebesar 8.6% dan pendek 19%, 

persentase balita 0-23 bulan yang sangat 

kurus 3,1% kurus sebesar 8% dan gemuk 

sebesar 4,3% (Kemenkes RI,2017) 

Pijat Tui Na merupakan alternative 

dalam meningkatkan nafsu makan pada 

sikecil. Beberapa keterlambatan 

pertumbuhan dan perkembangan dapat 

dipengaruhi karena kurangnya stimulasi 

yang diberikan pada bayi, stimulasi-

stimulasi yang diberikan akan sangat 

membantu tumbuh kembang si kecil. Jadi 

selain memberikan nutrisi dan gizi yang 

lengkap juga harus memberikan stimulasi 

pada sikecil (Aditya, 2014). 

Manfaat pijat Tui Na adalah 

sebagai cara untuk mendukung proses 

tumbuh kembang anak secara mental, 

fisik dan sosial, tujuan dari pemijatan 

tersebut adalah untuk memberikan 

rangsangan positif, melancarkan saraf 

saraf sehingga bisa menjadikan tubuh 

menjadi rileks, lebih segar, dan 

sebagainya (Dewitasari, 2015. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari Puskesmas Lintau Buo Kabupaten 

Tanah Datar, pada tahun 2019 yang 

mempunyai 4 Puskesmas Pembantu 

(Pustu) didapatkan data dengan jumlah 

balita yang tidak naik berat badannya 

terdapat pada Pustu Tigo Tumpuk 

Wilayah Kerja Puskesmas Lintau Buo 

dengan jumlah 21 (55%) balita. 

Mengingat pentingnya nutrisi pada anak 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

apakah ada efektifitas pijat Tui na 

terhadap berat badan balita di wilayah 

kerja Puskesmas Lintau Buo. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah quasi 

exsperimen dengan pendekatan One Group 

Pre Test Post Test. Dimana penelitian ini  

di Wilayah Kerja Puskesmas Lintau Buo 

pada bulan Oktober 2019. Populasi adalah 

semua balita yang ada di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lintau Buo berjumlah 276 

orang. Teknik sampel dalam penelitian ini 

adalah non probability sampling yaitu 

purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 10 orang. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar observasi. 

Data di analisa menggunakan analisa 

univariat dan bivariat dengan uji statistik t-

dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

a. Rata – Rata Frekuensi BB Balita 

sebelum dilakukan Pijat Tui Na  

Tabel 

Rata – Rata Frekuensi BB Balita 

Sebelum Dilakukan Pijat Tui Na 

 

 

Berdasarkan analisis Tabel 5.1 

diatas didapatkan rata-rata berat badan 

balita sebelum dilakukan pijat Tui Na 

(pretest) yaitu 8,79 dengan standar 

deviasi 1,05. 

Menurut peneliti apabila keadaan 

sulit makan dibiarkan pada periode yang 

cukup lama, maka akan mempengaruhi 

status gizinya. Terganggunya proses 

tumbuh kembang anak menyebabkan 

terganggunya perkembangan otak serta 

kurangnya daya tahan tubuh, sehingga 

anak mudah terserang infeksi seperti 

batuk, pilek dan diare sehingga dapat 

menyebabkan balita mengalami gizi 

kurang atau gizi buruk. Untuk itu 

pemenuhan nutrisi bagi balita harus 

diwujudkan dalam pengaturan gizi yang 

seimbang. Upaya untuk memenuhi gizi 

pada balita salah satunya yaitu dengan 

cara nonfarmakologi Pijat Tui Na 

terhadap balita. 

 

 

 

 

 

b. Rata-Rata Frekuensi Berat Badan 

Balita Setelah Dilakukan Pijat Tui Na 

 

Tabel 

Rata – Rata Frekuensi BB Balita 

Sebelum Dilakukan Pijat Tui Na 

 

Berdasarkan analisis Tabel 5.2 diatas 

didapatkan rata-rata berat badan balita 

setelah dilakukan Pijat Tui Na (posttest) 

yaitu 8,87 dengan standar deviasi 0,98 

Menurut asumsi peneliti setelah 

dilakukan Pijat Tui Na terhadap balita, 

nafsu makan balita meningkat. Hal ini 

disebabkan karena adanya penekanan pada 

titik meridian tubuh atau garis aliran energi 

sehingga dapat memperlancar peredaran 

darah pada limpa dan pencernaan. Dengan 

meningkatnya nafsu makan tersebut maka 

akan terjadi kenaikan berat badan terhadap 

balita. Apabila bila Pijat Tui Na ini 

dilakukan lebih rutin lagi misalnya setiap 

minggu rutin dilakukan, maka kenaikan 

berat badan terhadap balita akan lebih 

signifikan lagi karena dilakukan setiap hari 

dan rutin dilakukan selama satu bulan. 

Diharapkan juga ibu balita memberikan 

menu yang bervariasi kepada balita agar 

balita tertarik untuk makan sehingga status 

gizi balita dapat menjadi baik 

2. Uji Normalitas 

Jumlah sampel pada penelitian ini < 50 

sampel, maka nilai normalitas terletak pada 

kotak shapiro wilk dengan nilai pretest 

0,023 < α 0,05 jadi data tidak normal, maka 

Kelompok 

sampel 

Mean  SD Min-

Max 

N 

Sebelum 

dilakukan 

Pijat Tui Na 

8,79 1,05 7-9,8 10 

Kelompok 

sampel 

Mean  SD Min-

Max 

N 

Setelah 

dilakukan 

Pijat Tui 

Na 

8,87 0,98 
7,1-

9,9 
10 
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diakukan uji parametrik dengan uji 

wilxocon.. Nilai posttest 0,023 < α 0,05 jadi 

data tidak normal, maka dilakukan uji 

parametrik dengan uji wilxocon 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 

Efektifitas Pijat Tuina Dalam 

Meningkatkan BB terhadap Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lintau Buo 

Pretest- 

Posttest 

 N 
Mean 

Rank 

Sum 

Rank 

p 

value 

Negative 

Rank 
0 0 0,00 

0,002 
Positif 

Rank 
10 5,50 55,0 

Ties 0    

  

 Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat 

bahwasannya tidak ada sampel yang 

memiliki nilai selisih negatif yang artinya 

tidak adanya penurunan (pengurangan) 

Berat Badan Balita dari sebelum dan setelah 

dilakukan Pijat Tui Na. Penurunan tersebut 

rata-rata sebesar 0,00 dengan jumlah 0,00. 

Untuk selisih positif berat badan balita dari 

sebelum dan setelah dilakukan Pijat Tui Na 

terhadap 10 balita didapatkan positif rank 

5,50 dengan jumlah selisih positif 55,0 

 Menurut asumsi peneliti Pijat Tui 

Na yang dilakukan memberikan 

peningkatan terhadap nafsu makan pada 

balita sehingga terdapat kenaikan pada 

berat badan balita. Pijat Tui Na merupakan 

salah satu alternatif non farmakologi yang 

bisa diterapkan guna meningkatkan nafsu 

makan pada balita agar pemenuhan nutrisi 

balita terpenuhi. Pemberian Pijat Tui Na ini 

juga dapat diterapkan dan dipelajari oleh 

tenaga kesehatan maupun ibu-ibu dirumah 

yang memiliki balita, sebab Pijat Tui Na 

dilakukan dengan teknik penekanan pada 

bagian tertentu tanpa menggunakan alat 

sehingga dapat memudahkan pemberian 

perlakuan Pijat ini. Selain meningkatkan 

nafsu makan pada balita Pijat Tui Na juga 

dapat memperlancar peredaran darah pada 

limpa dan sistem pencernaan balita. 

Diharapkan tenaga kesehatan pada hari 

posyandu dapat mengedukasi ibu balita 

tentang cara melakukan Pijat Tui Na 

sehingga ibu balita dapat mempraktikan 

sendiri dirumah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Efektifitas pijat Tui na 

terhadap berat badan balita di wilayah kerja 

Puskesmas Lintau Buo dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat rata-rata frekuensi berat 

badan balita sebelum dilakukan Pijat 

Tui Na terhadap balita di wilayah kerja 

Puskesmas Lintau Buo Kabupaten 

Tanah Datar tahun 2019 yaitu 8,79. 

2. Terdapat rata-rata frekuensi berat 

badan balita setelah dilakukan Pijat Tui 

Na terhadap balita di wilayah kerja 

Puskesmas Lintau Buo Kabupaten 

Tanah Datar tahun 2019 yaitu 8,87. 

3. Terdapat efektifitas Pijat Tui terhadap 

peningkatan berat badan terhadap balita 

di wilayah kerja Puskesmas Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar tahun 2019 

yaitu P Value =0 ,002 
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